BAB II

KAJIAN TEORI TENTANG PEREKONOMIAN ISLAM
DAN JUAL BELI DALAM ISLAM

A, Perekonomian Islam,

1. Pengertian Perekonomian Islam.
pntuk dapat memahami sebﬁah istilah perlu adanya
suatu definisi atau pengertian agar diperoleh suatu pe-
ngertian yang Jjelas dan gamblang. Oleh sebab itu dengan
adanya suatu pengertian yang jelas tidak akan ada salah
pengertian. yntuk itulah sebelum pembahasan ini diurai -
kan lebih lanjut, maka penulis terlebih dulu. mengemuka-

kan tentang apa yang disebut dengan "Perekonomian".

Kalimat perekonomian itu mempunyai arti yang lain
dengan "ekonomim, walaupun seringkali orang : . -mencampur
adukkan kedua istilah tersebut. Dari sini akan ::isedikit
mengulas tentang apa yang dimaksud dengan "ekonomin, me-
nurut beberapa ahli yang di antaranya adalah J. V. Van
7zwijndregt, yang berpendapat bahwa "ilmu ekonomi adalah-
suatu ilmu pengetahuan, yang mempelajari usaha-usaha ma-

1
nusia untuk mencapai kemakmuran®.

]

sedangkan menurut pendapat Lionel Robbins, adalah
bahwa "I1lmu ekonomi merupakan: ilmu yang berhubungan de-

ngan aspek kelakuan (manusia) yang timbul karena kelang-

2
kaan alat-alat guna mencapai tujuan yang adan,

1pR., Winardi, sg, Ilmu Ekonomi, Edisi ITIT, Tarsito

Bandung,blgBB, hal. 14
I ‘e

16
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palam hal ini DR. Winardi berpendapat bahwa sebaik
nya sebuah definisi ekonomi juga menekankan aspek
bahwa manusia dalam hal memenuhi kebutuhannya  tidak
dapat memenuhi kebutuhannya keseluruhan, mengingat -
terbatasnya alat-alat yang tersedia padanya, sehingga
manusia senantiasa harus melakukan pilihan antara ber
macam-macam alternatif. 3

pari beberapa pernyataan-pernyataan tersebut - . di
atas, jelaslah kiranya bahwa usaha manusia untuk termus-
menerus memperbaiki kesejahtraan ekonominya yang bersi -
fat materiel dan upaya mencari nafkah merupakan pusat da

ri perhatian ekonomi itu sendiri.

Adapun pada kalimat "Perakonomianﬁ mempunyai arti
bahwa "dalam mencapai atau memenuhi suatu kebutuhan,-
manusia ditekankan atau dititikberatkan pada aspek-
aspek ekonominyat. gedangkan menurut pendapat W. J. S
purwadarminta, perekonomian adalah "yrusan, tindakan-

5
tindakan dan aturan-aturan mengenai ekonomin,

pemikianlah penjelasan tentang pengertian "pereko

nomianm, dan sebelum menjelaskan tentang perekonomian Is
lam secara lengkap, maka terlebih dahulu akan dijelaskan

tentang pengertian "Islam" secara umum.

Kata Islam adalah nama yang diberikan oleh Allah
gwt. dan kata Islam itu tidak mempunyai hubungan “dengan

orang atau golongan tertentu dari manusia atau dari sua-

31bid. hal. 15.
41bid. hal. 1.

Sw,J,s, purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia,
Cet. VIIT, PN. Balai pustaka, Jakarta, 1985, hal. 201.
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tu negri. pan begitu banyak ayat-ayat Al Qur'an yang
telah menjelaskan tantang agama Islam, di antaranya ada-
lah dalam surat Ali Imran ayat 19 : P

pJthﬁk/‘d__ﬁ‘dL__LCJ”JJ‘CJ

-~
Artinya:

nsesungguhnya agama di sisi Allah hanyalah Ialam"§

Dan firman.gllah dalam surat, Al Maidah ayat 3

2 }/0//3-‘/0 q-’/}-/ ‘//e/,"t
Artinya: . {1u3 (\ X/lr__#J

npada hari ini telah Ku-semprnakan bagimu agamamu
dan telah Ku-cukupkan: kepadamu nitmat-gKu, dan: telah

Ku-ridhai rslam itu jadi agamamuﬂ?

Menurut etimologil Islam itu berasal dari bahasa
Arab yang diambil dari asal kata raslama" yang  berarti
selamat sentosa. Dari asal kata itu dibentuk kata nasla=-
man yang artinya memeliharakan dalam keadaan selamat sen
tosa, dan berarti juga menyérahkan diri, tunduk, patuh,
dan taat. gata aslama itulah yang menjadi pokok kata
nIslam", mengandung segala arti yang terkandung dalam se
gala arti pokoknya, sebab itu orang yang melakukan asla-
ma atau masuk Islam dinamakan Muslim. Dengan ‘..melakukan
aslama, selanjutnya orang itu terjamin keselamatan hidup

nya di dunia dan di akherat?

6épepartemen ApAgama R,I, Al Qur'an dan Terjemahnya,-
hal. 7?

Ibid. hal. 1 579
8prs. Nasruddin Razak, Dienul Islam, cet.X, Al Ma-
'arif, Bandung, 1989, hal, 56.
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Sedangkan pengertian Islam menurut Istilah adalah;

Agama Allah yang disampaikan kepada  Rasul-rasul
nya guna diajarkan kepada manusia. Ia dibawa. secara
estafet dari suatu generasi ke generasi  selanjutnya
dan dari satu angkatan ke angkatan berikutnya. Ia
adalah rahmat, hidayat dan petunjuk bagi manusia yang
berkelana dalam kehidupan duniawi, merupakan manifes-
tasi dari sifat rahman-rahim pllah. 9

prof. Dr. Harun Nasution berpendapat bahwa Islam
adalah mjpgama yang ajaran-ajaranya diwahyukan. fTuhan
kepada masyarakat manusia melalui Nabi Muhammad saw,.-

sebagai.Rasul"IO

Sayyid gsabiq dalam Agidah Islam-nya ~ = berpendapat
bahwa Islam adalah "jpgama ApAllah yang diwahyukan: kepa-
da Nabi Muhammad Shalawatullah wa salamuhu 'alai dan
ia adalah agama yang berintikan keimanan dan perbuat=
an (amal)l.

Keimanan itu merupakan agqidah dan pokok, yang di
atasnya berdiri syaritat Islam, Kemudian dari pokok=-
pokok itu keluarlah cabang-cabangnya. Dengan demikian
dapat diketahui bahwa Islam adalah merupakan agama yang
sempurna, yang telah diakui dan dijamin oleh Allah. Hal
ini sebagaimana firman Allah dalam surat Ali Imran ayat

)/}D °w¢// S e S s e,

85 : J,DJAA_,MQLLJD(PA/IJL; o
cJuL,JJh4chJ4 QJP-chj

91bid. hal. 59 ™
10prot. DR. Harun Nasution, Islam ditinjau dari ber °
hagai aspeknya, Jil.1, UI, PRESS, Jakarta, 1985, hal.Z2%.
sayyid Sabiq, Aqidah Islam Pola Hidup Manusia
beriman, cet. X, CV,Diponegoro, BRandung, 1991, hal. 15.




20

Artinya;

wBarangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka
sekali-kali tidaklah akan diterima dari padanya, dan

12
dia di akherat termasuk orang-orang yang meruginr,

Adapun Mahmud Abu Saud dalam bukunya "garis- garis
besar' Ekonomi Islam" berpendapat, bahwa Islam: adalah:
npgama yang multi komplit, multi. faktual dan multi
dimensi dalam memenuhi kehidupan makhluknyal?

selanjutnya bahwa Islam itu pada hakekatnya adalah

membawa ajaran-ajaran yang bukan hanya mengenai satu segi
tetapi mengenai berbagai segi dari kehidupan manusia., Sum
ber dari ajaran-ajaran yang mengambil berbagai. aspek itu

ialah Al Qurtan dan Hadits.

pengan demikian: ITslam memiliki kekuatan hukum,
peraturan, perundang-undangan, tatakrama dan tingkah laku
yang berarti segala aturan dan hukum yang digariskan oleh
agama Islam telah dijamin sempurna. Karena Islam mampu
menjamin tercapainya kemakmuran hidup manusia dalam sega-
la bidang termasuk juga kesejahtraan ekonomi, sebab per-
ekonomian itu merupakan tulang punggung kehidupan. masyara
kat. gebab itulah Islam melarang sesuatu yang dapat meru-

sak kehidupan perekonomian,

12pepartemen pgama R.I, Op.cit. hal. 90,

13M&hmud Abu Saud, Garis-Ggaris Besar Ekonomi TIslam
Cte. II, Gema Insani Ppress, Jakarta, 1992, hal. 15.
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pari pernyataan-pernyataan tersebut dapat. deketahui
apa yang dimaksud dengan Perekonomian Islam, _ semnnﬁara
itu Muhammad Bagir As Shodr memberikan pengertian tentang
perekonomian Islam sebagai berikut:

Merupakan madzhab ekonomi Islam, yang terjelma ai
dalamnya bagaimana cara Islam mengatur kehidupan per -
ekonomian, dengan apa yang dimiliki dan ditujukan oleh
madzhab ini, tentang ketelitian cara berfikir yang ter
diri dari nilai-nilai moral Islam dan nilai-nilai ilmd
ekonomi, atau nilai-nilai sejarah yang ada hubungannya
dengan masalah-masalah siasat perekonomian maupun yang
ada hubungannya dengan uraian sejarah masyarakat manu-
sia. 14 ,

Prof.DR. Muhammad Abdullah Al Arabi, mengemukakan

pendapatnya pada kuliah tentang ekonomi Islam yang disam-
paikannya di yniversitas Al Azham, beliau berpendapat bah
wa perekonomian Islam adalah: "Merupakan sekumpulan: dasar
dasar umum ekonomi yang kita simpulkan dari Al Qur'an dan
AS Sunnah, dan merupakan bangunan perekonomian yang kita
dirikan di atas landasan dasar-dasar tersebut . -~ Sesual

15
dengan tiap lingkungan dan masan",

Jadi. jelaslah bahwa yang dimaksud dengan Perekonomi
an Islam adalah merupakan suatu usaha manusia untuk menca
pal pada kehidupan yang layak yaitu dengan melakukan tin-

f
dakan-tindakan atau aturan-aturan berekonomi dengan. berw-

landaskan pada Al Qur'an dan Hadits.

14Dn; Ahmad Muhammad Al 'Assal, Dr. Fathi Ahmad

Abdul Karim, An Nidzaamul Iqtishaadi fil Islam Mabaadi-

Uhu wahdaafuhu, terjem, Drs. H. Abu Ahmadl, Anshori Umar-

Sitanggal, Sistem Ekonomi Islam, Perinsip-perinsip dan

gu%ua?;tujuannyap PT, Bina Ilmu ofsfset, gsurabaya, 1980,
al. . N\

151bid.
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2. Tujuan perekonomian Islam. .

Ekonomi yang sehat adalah merupakan suatu ..  tujuan
yang sangat ditekankan oleh setiap manusia, meskipun se-
tiap manusia mengemukakan pula sejumlah tujuan lain yang
tidak bersifat -ekonomis.

salah satu pendapat menyatakan bahwa tujuannya per
ekonomian Islam adalah berupa kecukupan dan ketentraman
yang akan terjadi dengan menghilangkan kelaparan dan rasa
takut masyarakat serta menjamin pemenuhan kebutuhan pokok
bagi setiap orang. Dengan begitu pendapat lain menetapkan
bahwa tujuan pertama dari kebijaksanaan ekonomi Islam
adalah pemanfaatan sumber-sumber secara, bersamaan dengan
memperkecil perbedaan dan pembagian hasil serta pengawas-
an: berdasarkan. kaidah-kaidah Islam terhadap prilaku para
pelaku ekonomi!6

Oleh sebab itu mengingat sifat sumber-sumber alam
yang terbatas, maka akan lebih tepat untuk mengganti kon-
sepsi pemanfaatan maksimum dengan: konsepsi penggunaan
penuh optimisme. pDalam hal ini Islam tidak membolehkan

umat = umatnya untuk hidup boros dan bermewah-mewahs «

16R .Muhanmad Nejatullah giddigi, Muslim  Economic
Thinking A Survey of contermporary Literature, tejem, A.M

Saefuddin, Pemikiran Ekonomi Islam Suatu Penelitian Kepus
takaan Masa kini, cet. I, LIPPM, Jakarta, 1986, hal. 28.
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pdapun pendapat lain tentang perekonomian Islam
dalam tujuannya memberikam preritas kepada penyelamatan -
kebebasan manusia yang diikuti dengan penyempurnaan akh-
lak, yang memerlukan kebebasan untuk memilih bagi setiap
pribadi. Xeadilan sosial, persamaan kesempatan dan kegpja
sama merupakan esensi berikutnya tentang tujuan pokok

1
gistem ekonomi Islam.

Islam selalu menuntut kepada kita agar mempertim -
bangkan untung rugi dan maslahat serta madzarat yang
mungkin terjadi, dan diwajibkan untuk selalu mengutama-
kan kepentingan yang sangat pokok bagi manusia, dan. me=-
nunda hal-hal yang bersifat mewah sehingga kebutuhan hi-

dup utama umat terpenuhi secara merata]a

Sebab itulah dalam perekonomian Islam lebih mengan
jurkan. untuk lebih mengutamakan kepentingan. pokok dari
pada kepentingan pribadi. Dan Islam lebih mempertanggung-
jawabkan pemerataan kemakmuran dan keadilan dalam masya-
rakat.

Dengan demikian hukum dan kontrol sosial adalah
untuk membimbing, mengatur dan melengkapi tindakan-tinda-
kan pribadi dan untuk menutupi kekurangan. yang masih ada.

Sebagaimana yang dikatakan oleh Mawdudi, :

171vid. hal. 29.
1Bmuhammad ganad At Thukhi, Al égillatul Fighiyah
Lilv'ibaadaah yal Mu'amalah, terjem, H. Salim Basyarahil,

Ibadah Mutamalah dalam Tinjauan Fiqih, Cet.I, Gema Insani
PI'GBB, Jakarta’ 1993] hal.j’?“‘o q ) !
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Bahwa untuk mencapai keadilan ekonomi, Islam tidak-
hanya bergantung pada hukum, perhatian yang sangat
besar untuk tujuan ini dicurahkan atas pembentukan ba-
tin manusia lewat iman, ibadah, pendidikan dan latihan
akhlak, untuk merubah kecenderungannya, cara berfikir-
nya serta menanamkan dalam dirinya pengertian moral
yang kuat yang dapat memliharanya tetap bersikap adil.
19

Jadi jelaslah bahwa tujuan dari pada perekonomian

Islam adalah pemanfaatan sebaik mungkin dari jumlah mak-
simum sumber-sumber alam, menjamin pemenuhan kebutuhan
pokok bagi setiap orang, membentuk batin manusia untuk
beriman, beribadah kepadanya serta berakhlak yang = baik

agar dapat bersikap adil terhadap sesama manusia.

3, Landasan perekonomian Islam,

Di dalam menjamin keselarasan dan keharmonisan du-
nia perekonomian dibutuhkan suatu kaidah, patokan atau
norma serta landas@n dalam berekonomi yang mengatur per=-
hubungan manusia dalam perekonomian, yakni hukum morali -
tas dalam berekonomi. Islam dengan doktrinnya yang penuh
dengan dinamika, tidaklah mengabaikan aspek penting ini.-
Dalam mata rantai studi Islam didapati suatu bagian yang

khas memperkatakan masalah-masalah kebendaan dan harta
kekayaan.,

Adapun landasan perekonomian Islam yang mengatur
manusia dalam pembangunan ekonomi adalah, bahwa harta

benda yang dianugrahkan Tuhan kepada manusia yaitu merupa

19Muhammad Nejatullah siddigi, Op.cit. hal. 30
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kan cobaan kepada mereka, dan apakah mereka melaksanakan
fungsi sosial dari harta tersebut atau tidak. Dengan de-
mikian Islam tidak membenarkan adanya harta benda yang -

tidak dimanfaatkan.

sebagaimana firman Allah dalam surat Al 'Antaam -

ayat 165 :

/-"/ B /"/. - > /v "/./{ P .. 2 F . e HT - ‘.pf,/ - % P
S Ve 1) e radlans
- B -

7 SN Vi

. o o i $. 5 & y /",/,;. L |’,/_=}
Méiﬁi)*“d*?%ﬁékﬁ~w ’uuéﬁbMLqr&p

Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa-
di bumi dan Dia meninggikan sebagian kamu atas sebagi
an yang lain beberapa derajat, untuk mengujimu tentang
apa yang diberikan-Nya kepadamu., Sesungguhnya Tuhanmu
amat cepat siksaan-Nya, dan sesungguhnya Dia Maha pe-
‘mgampun lagi Maha Ppenyayang".

pan firman Allah dalam surat Al Hadid ayat 7 :

o D/t-‘ u:- = ‘,&:‘ s A /ﬂ o:,. ‘:./f e F A *f\' ' 8 \
/..4'_""/0}"']"/ - . t‘:ut‘—:d-!)jd_)-aﬂ_,)){.__dlf)_‘:{"

9 e ’ ¥ @ _;/-a)‘/'.//ov Ll L e

Artinya . "Zf—f@)-"?'“l s A ’_‘._n.al'c_...:..l.“.;

-

Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan naf
kahkanlah aebagian dgﬁi hartamu {%ng telag mfngagikan.
Kamu menguasailnya., a orang-orang yang erim an
tara kamu dan menafkahkan (sebagian) sebagian dari -

tanya memperoleh pahala yang besarn. 21
pan ketika berbicara tentang harta, Al Qur'an ti-
dak pernah menggunakan kata "maluka" (hartamu), tetapi -
mengaitkannya dengan yang lain, misalnya; "mal Allah (har
ta Allah), "amwal al yatama" (harta-harta anak yatim), a

tau "amwalukum" (harta-harta mereka). Semuanya menunjuk-

20 pepartemen Agama R, T. , OP.cit. hal.217.
211bid., hal.901.
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kan kata ™malin (haan:'tz-;.k\z).2-2 Yaitu dalam Al Qur'an surat

Al Haggah ayat 28

T S

Artinya

nyartaku sekali-kali tidak memberi manfaat kepada-
kur., 23

Sebab harta benda itu berfungsi sosial, maka harta
tersebut tidak dibenarkan untuk dimiliki orang-orang yang
dapat menyia-nyiakannya. Firman Allah dalam surat An Ni-
sa' ayat 5

s & 1 Lo i GEAT
0-"":"_”'/) LedrE 7 @ le” #°5 = ?‘4’_:’//
f‘la.:;_),,;_‘,o(.__.-_—v((' ! d-'—-"'O:U"".ﬁM sl 20205

- - %
e o v e g /.',9/ .,-p-'—/u) o 2 L o .
Artinya

"Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang-
yang belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada
dalam kekuasaanmu) yang dijadikan pAllah sebagai pokok
kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari -
hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-ka

ta yang baikn", 24

Dan dari sinilah diketahui bahwa walaupun masing -
masing pribadi, baik pria maupun wanita, mempunyai  hak
terhadap hasil usahanya, namun hal tersebut tidak boleh-
mengakibatkan kerugian kepada pihak lain.

palam hal ini Islam juga menggarisbawahi bahwa ke-
butuhan-kebutuhan pokok manusia tidak boleh dimonopoli o

22mr. M. Quraish Shihab,M,A., Membumikan Al Qur'am
Fungsi dan peran wahyu dalam kehidupan masyaraka ,Cet, I

Mmiizan, Bandung, 1992, hal. 303.
§3gpep@rtemen.ggama R. I. , Op.cit,, hal.969.
Ibid., hal.115.




leh seseorang atau satu kelompok. Akan tetapi setiap or=-
ang harus bekerja untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan po=-

koknya. ApAllah berfirman dalan surat Al Jumu'an ayat 10 ;

J-uw’u—z-u ob/ld_,u..:-':l- 5o)ca ) S
Artinya dd—:’J.JJ F&JLJMM‘-‘-’J,}JU'

nppabila telah ditunaikan sembahyang, maka berte -
baranlah kamu di muka bumi, dan carilah karunia Allah
%gn ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntungm,

Untuk menanggulangi kemiskinan dan kekufuran sese=-
rang itu terikat dengan nilai-nilai moral agama dan pe -
ngabdian dalam hidup bermasyarakat. 0Oleh sebadb itu, seti
ap individu dan setiap masyarakat harus berusaha untuk -
menaggulangi problem-problem, baik yang bersifat kelompok
atau perorangan. Maka dari sinilah diwajibkan zakat, éeé
dekah, dan infak.

selanjutnya umat dan negara diberi wewenang untuk
mengawasi segala sesuatu yang menyangkut kepentingan me-
reka, yaitu anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang
terlantar. yang diistilahkan denga "al amrbi al-ma'ruf -
dan al-nahi 'an al munkar®. atas dasar perinsip ;gi maka

Pengawasan terhadap harta benda dapat dibenarkan.

Di lain pihak, perlu digaris bawahi bahwa Islam da

pat membenarkan segala macam tindakan pemerimfah selama-

251bid,, hal.933.
26
Gnm. M.Quraish shihab, Op.cit., hal.304.



tindakan tersebut menunjang "kepentingan dan kemaslahat-
an masyarakat umum" Hal ini dalam istilah hukum Islam, -

di namakan "al mashalih al mursalah" (kesejahtraan umum)
yaitu yang dimutlakkan, atau maslahah yang bersifat umum,
Adapun menurut ylama yshul berarti:

nMaslahah di mana syarit' tidak mensyarit'atkan hu-

kum untuk mewujudkan maslahah itu, Jjuga tidak terdapat
dalil yang menunjukkan atas pengakuannya atau pemba -

talannyan, 2

Dalam ajaran Islam juga ditemukan pula perinsip po
kok yang dapat memveto hukum-hukum lainnya, seperti pe -
rinsip "keadaan darurat atau kebutuhan mendesak dapat me
ngubah satu larangan menjadibolehm?& Perinsip ini bertis
tik tolak dari perinsip keberagaman yang dijelaskan oleh
Al Qur'an dalam surat Al Bagarah ayat 185 :

-
o o ,l 2 e F

./v" \ 2 20 & s el o ../J
\/*“) _/J-:\A_VJ . r_,.:c-—>ula—:,e
Artinya

"pllah menghendaki kemudaban bagimu, dan tidak meng
hendaki kesukaran bagimun, 2%

Perinsip semacam inilah yang mengakibatkan keluwe-
san Iglam dalam menghadapi perubahan-perubahan sosial dan

modernisasi.

2Torof. Dr. Abdul wahab Khalaf, Ilmu yshulul Figh,

Ter jemah, Noer Iskandar Al Barsany, Moh., Tolchah ﬂansé?h,

aidah-kaidah Hukum Islam, Ccet. II, Rajawali Ppres, Jakar
a, 1991, had, 1R26.

28pr. M. Quraish shihab, Loc.cit.
29 pepartemen Agama R. I. -+ OP. cit.,hal.45.
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pari nilai-nilai tersebut yang merupakan: landasan

perekonomian Islam itu, jelaslah bahwa ciri-ciri positif
yang terdapat dalam pembangunan ekonomi nasional kesemua=-
nya itu sejalan dengan nilai-nilai Islam.

Adapun ciri-cipi positif pembangunan ekonomi nasif-
nal yang sejalan. dengan. nilai-nilai Islam adalah sebagai
~ berikut : |

Asas manfaat, yang sejalan dengam firman Allah surat

An Nisa' ayat 29

. ,
# AR A > SN e b 2y

C)uhf_’M LIS S

Artinya;

"Hal orang-orang yang beriman, janganlah kamu sa=-

ling memakan harta sesamamu dengan jalan bathilr,

Maksud dari ayat tersebut adalah melarang adanya
kebathilan: dalam interaksi manusia. Kebathilan tersebut =
dirinci, dimana di antara salah satu cakupan pengertian=-
nya adalah bahwa ia harus membawa manfaat minimal untuk
diri sendiri. Karena di antara sekian banyak hal di 1la-
rang dalam jual beli tidak lain sebabnya karena tidak
membawa manfaat.

Asas usaha bersama dan kekeluargaan, asas ini seja-

lan dengan firman pllah surat Al Maidah ayat 2

PR E

E;i;zLy§;~54 uLAJLzJ5CJCSUJillJLIﬂAh(}&hAJJLeJJ

3O])epartemen Agama R,I, Op.cit. hal. 122.
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keba har Hon e e LR anaan tolong mensiong delam
berbuat dosa dan pelanggaran." 31
Asas Demokrasi, asas ini secara tegas digarisbawahi
oleh Al qQur'an bahwa segala persoalan kemasyarakatan kaum
Muslimin diputuskan dengan musyawarah di antara mereka -

untuk mencapai mufakat. Firman pAllah dalam. surat As Suu-

ra ayat 38

) sers o7 2227, 74 \ % }’“’/E o AT TR /'0:':'/
f"‘" C‘JQ_;J'PJLQDJMJLM L f,/._,,JL.,;Lg_...fc,.,‘:m_,
7y o wt2xl L L 2

Artinya ; : ou#a;‘f—d,;_;le,:

"Dan (bagil) orang-orang yang menerima (mematuhi)-
seruan Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan-
mereka (diputuskan) dengan musyawarat antara mereka ;
dan mereka menafkahkan sebagian dari rizki yang kami
berikan kepada merekan. 32

Asas Adil dan Merata, asas ini sejalan dengan ayat

Al Qurtan dalam surat An Nahl ayat 90 .
§ i, \a.’:"* .)ﬁ::?,/. P ® oA el ,rd//-'u{".
(r= 5 O ey Sll b uas b dadl e Lanol
el el sl s
Artinya
ngesungguhnya aAllah menyuruh (kamu) berlake adil -
dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, -
dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran,-
dan permusuhan." 33
Adapun salah satu hal yang ditekankan demi mewu jud

kan keadilan dan pemerataan adalah sebagaimana dalam ayat

Al Qur'an surat Al Hasyr ayat 7 :

311bid., hal.156.

221bid., hal.789.

331vid., hal.415.
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s

“‘:e' . % J'. 4 o * . A Farah- o ,
IS Jal s Ll o 3 Ao i o5 e Lo SGIN
/_f/o a-,flfﬁl 2 wpy o Ep g 5 e :, AL R B
s (65 00K o o e s b 2005 o

L]
Artinya ) f ~

"ppa saja harta rampasan yang diberikan Allah kepa
da Rasulnya yang berasal dari penduduk kota-kota maka
adalah untuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabat, anak =
anak yatim, orang-orang miskin dan. orang-orang yang
dalam perjalanan, supaya harta itu jangan hanya bexre-
din‘dr.antara orang-orang kaya saja di antara kamut.

Alangkah pentingnya persoalan keadilan, sehingga -~

ia merupakan satu dari tiga kata terbanyak yang diulang-
ulang penggunaannya dalam Al Qur'an., Kata pertama adalah

: 35
npllah" dan kata kedua adalah "ilmu".

Asas  Perikehidupan dalam Keseimbangan, Asas ini se
bagaimana telah dijélaakan. sejalan dengam pandangan Is-
lam tentang manusia, Karenanya, Al Qur'an menekankan un-
tuk menuntut kebahagiaan dunia dan akhirat. Pirman Allah
dalam surat Al Qashﬁah ayat 77 :

(i ey 5 58,3 D
» ~ e 3 . . .

P S D Vs S b Lo

Artinya :

npan carilah apa yang telah dianugrahkan Allah ke-
padamu (kebahagiaan) negri akherat, dan jJanganlah ka-

341pid., hal.916.

351)::"- M. Quraish shibhab, loe.cits

L
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mu melupakan bagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan -
berbuat baiklah ikepada orang lain) sebagaimana Allah
telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbu
at kerusakan di (muka) bumir, 20

Asas Kesadaran Hukum, dalam asas ini Al Qur'an meng
garis bawahi dengan perintahnya, dalam surat An Nisaa' a

yat 59

e/'l/o/"’

o Mupwuu.o,wfj

rnparatilah Allah dan ta'atilah Rasul-Nya, dan ulil
amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pen
dapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada
Allah (AL Qur'an) dan Rasul (sSunnahnya), Jjika k
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudiann<.

Asas kepercayaan kepada diri sendiri, asas ini se-
Jalan dengan Alréur'an yang memerintah kepada umat-=Nya -
untuk percaya kepada diri sendiri. Namun, kepercayaan -
tersebut dikaitkannya dengan kekuasaan dan kemurahan Tu-
han, pan kepada Fabi Muhammad, Allah menjelaskan dalam =

firmanNya surat An Nisaa' ayat 84

poue ey 20D d i ww bz
M/Lal:?g-—u\e\é;——dq&‘—’
Artinya

nmaka berperanglah kamu pada jalan Allah, tidaklah
%gmu dibebani melainkan dengan kewajiban kamu. sendirir,

'36nepgrtemen. Aga®wa R. I. , OpP.cit.,hal.623,
3T1bia.,hal.128.
8! bid, ,hal.133.
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pari sini jelaslah kiranya bahwa pembangunan ekono
mi nasional asas-asasnya sejalan dengan nilai-nilai yang
diajarkan 1slam,dengan demikian, pembangunan nasional se
bagai pengamalan Pancasila dinilai sejalan dengan ajaran
ajaran I1slam. (Qleh karen§ itu Islam menghendaki agar ma
nusia membentuk lingkungannya, bukan lingkungan yang mem

bentuknya.

4, Aspek-aspek Perekonomian Islam.
Dalam perekonomian Islam terdapat beberapa aspek -
khusus yang mencakup dalam berbagai hal, diantaranya ada
lah tentang masalah zakat, jaminan sosial, asuransi dan

hubunganlperinduatniah.
palam hal ini akan dijelaskan mengenai masalah-mas

alah tersebut secara umum, adalah sebagai berikut.

a. zakat.

zakat adalah merupakan: salah satu rukun Islam yang
ketiga. zakat merupakan hak pAllah dalam kekayaan atau -
harta orang muslim. Pelaksanaan zakat itu merupakan tang
gung Jjawab setiap muslim dan negara dalam hal kekayaan -
dan bila harta sudah mencapai jumlah tertentu selama pre

ode waktu yang sudah berjalan.

Mahmud abu Saud berpendapat, bahwa Zakat adalals

iMerupakam pajak yang dipungut dari jumlah kekayaan =
tertentu baik menurut sifat pendapatan maupun modal -
yang ditanamkan.n 39

39mahmud Abu Saud, Op.cit.,hal.21.
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pari semua itu aturan ekonomi secara lengkap dimak
sudkan aganrkepentingan‘indiridu terlindungi di dalam -
msyarakat dan kebutuhan materi dapat terpenuhi. dengan
usaha yang sedikit. Dengan usaha yang sedikit maka kese-
imbangan distribusi kekayaan dapat pula dipraktz%kan me-

nugput sistim ekonomi yang dinamis dan progresif.

gementara itu telah disebutkan bahwa zakat merupa=
kan salah satu sendi pokok ajaran Islam, Bahkan~Al Qurr*an
menjadikan zakat dan shalat sebagal lambang dari keselux
ruhan ajaran Islam. Firman Allah surat At Taubah, ayat -

11 ¢ o

-clu:\-\'o‘ pbba.(ﬁ‘;;o __.,.l:-l Lo l}

~n

Artinya
nJika mereka bertobat, mendirikan shalat, dan menu
naikan zakat, maka (mereka itu) adalah saudara-sauda-
ramu seagama", | _
zakat adalah ibadah yang berkaitan dengan harta -
benda. geseorang yang telah memenuhi syarat-syaratnya di
tuntut untuk menunaikannya, bukan hanya atas dasar kemu-
rahan hatinya, tapl Jjuga dengan tekanan penguasa itu ka-
lau terpaksa. Dan zakat adalah merupakan salah satu kete
tapan Tuhan yang menyangkut harta, bahkan shadagah danm -

infaq. Karena pllah menjadikan harta benda sebagai sarana

40
4:Ibid.

41Departemen Agama R.I. ' =, op.cit., hal,279.
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kehidupan umat manusia seluruhnya, maka ia harus diarah

kan guna kepentingan ber.sama?2

palam hal ini manusia mengelola, tetapi Tuhan yang
menciptakan dan memilikinya. Dengan demikian wajar Jika

Allah memerintahkan untuk mengeluarkan sebagian kecil

dari harta yang diamanatkannya kepada seseorang itu demi

kepentingan bersama.
Adapun secara individu dan sosial pelaksanaan zakat
mempunyai dua tujuan, yaitu ; _

1. Secara individu zakat dapat membantu mensucikan diri,
menahan nafsu ingin kaya dan mempererat hubungan  so-
gsial dengan sesamanya. Di lain pihak juga untuk menca-
ri karunia Allah, meningkatkan perasaan tauhid bahwa
tiada Tuhan selain pllah.

2. Tujuan sosial zakat adalah menerapkan sistem secara
lengkap dalam pertukaran barang aéar‘dapat . . mengatur
pendapatan negara dan biaya yang dipikul bersama, da-

pat menstabilkan berbagai kegiatan ekonomi&3

Oleh sebab itu dengan adanya zakat manusia dapat :
1. Mengikis habis sifat-sifat kikir di dalam jiwa sese~
orang, serta melatihnya memiliki sifat dermawan, dan

mengantarnya untuk mensyukuri nikmat Allah,

42
43

pr. M.Quraish shihaby Op.cit. hal. 323.

Mahmud Abu saud, Ioc.cit.
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2., Menciptakan ketenangan dan ketentraman, bukan. hanya
kepada penerima, tetapi juga kepada pemberi zakat, in-
faq, dan shadaqah.

3. Mengembangkan harta benda.

Pengembangan harta benda tersebut dapat ditinjau
dari dua sisi
a. Sisi spiritual, yang berdasar pada firman Allah su-

rat Al Bagarah ayat 276 :

1
LE I P -9/0/

:} ,CAJg’y‘L#A_DC,McLaﬁJthj)‘qL£<J)sd_JM
UﬂﬁJ‘,)‘
npllah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah dan
Allah tidak menykai setiap orang yang tetap dalam keka
44

firan, dan selalu berbuat dosan.

b, Sisi ekonomis psikologis, yaitu ketenangan batin da
ri pemberi zakat, shadagah dan infaq akan mengantar
kannya berkonsentrasi dalam pemikiran dan usaha

pengembangan harta.

Dengan.demikian tujuan dari pada zakat, shadagah dan
infaq, sangat sesuai dengan tujuan dari .. -perekonomian
Islam, Atif Al Sayyid menjelaskan bagaimana zakat itu me-
ngungguli semua sistem pajak resmi, karena ada tiga unsur
nilai yaitu :

1. wajib zakat memiliki kesadaran mendalam mengenai kewa-
jiban terhadap Allah sebagai sumber' hukum.

2. Dia memiliki dedikasi murni terhadap maksud dan tujﬁam

44pepartemen Agama R,I, Op.cit. hal. 69.
45Quraish Shihab, Op.cit. hal. 325.
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dari pungutan tersebut.

3, pan dia sadar sepenuhnya atas kesanggupan dirinya un-

tuk membayar-itu?6

pemikian juga dengan Mabid Mahmood, berpendapat :
bahwa zakat adalah ; "Sarana yang kuat sekali untuk su
atu reditribusi kekuasaan politik, yang dianggapnya se

sebagai fungsi kemakmuran"?7

b. Jaminan sosial dan Asuransi.

Jaminan sosial .pada umumnya dibahas dalam hubungan
dengan zakat, dan telah disepakati bahwa lembaga-lembaga
baru selalu dapat dibentuk dan berbagai lembaga di dalam
negara yang maju dan moderen disebutkan sebagai pendukung
gagasan tersebutfa'

Adapun Sayyid Qutub berpendapat mengenai konsep
yang mendasa dan teliti tentang tanggungjawab bersama, ya
itu di samping zakat yang menyediakan dana bagi negara
Islam untuk membiayai jaminan sosial, Islam juga ‘ -sangat
menekankan képada bantuan sukarela untuk mereka yang mem-

49
butuhkan.
sementara itu Khashif mengemukakan pendapat mengenai

gsekema jaminan sosial, yaitu ;

46yejatullah siddigi, Op.cit. hal. 56
471vid. nal. 57

48:1i4.
491114, hal. 58.
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Di mana negara mengumpulkan: zakat dari orang  her-
- punya dan menyalurkannya kepada yang tidak punya ma-
jikan memberikan iuran pada dana hari tua/pensiun dari
para pegawainya; dan perorangan yang berkemampuan
membayar, menyumbang dalam. bentuk premi asuransi. Di:
mana zakat memelihara kaum fakir miskin, asuransi me-
mikul tanggung jawab atas akibat-akibat yang menimpa
kehidupan dan hak milik. 50

Asuransi,
Asuransi tetap merupakan. salah satu pokok yang

paling kontroversial dalam kepustakaan. Karena itu para
ahli tidak melihat adanya keburukan pada asuransi, sejauh

menyangkut perinsip-perinsip yang mendasari asuransi.

Adapun beberapa pendapat setuju dengan. adanya pandg
ngan yang menyangkut asuransi umum, tetapi mereka me-
nganggap bahwa asuransi Jjiwa tidak dapat diterima, karena
melibatkan unsur per judian dan ketidakpastian serta Dber-
tentangan dengan konsep Islam tentang takdir. Sebagaimana
pendapat dari pbu Zuhra, Ahmad Ibrahim dan Ahaukat Ali
Khan?1

Sementara itu terdapat beberapa ulama yang menemu-
kan adanya unsur perjudian pada semua jenis asuransi, se-
bagai masalah perinsip. Beberapa di antara mereka berang-
gapan bahwa asuransi tidak bisa disamakan dengan salah
satu bentuk akad yang dibenarkan oleh hukum fiqih. pdapun

mereka yang secara perinsip dapat menerima asuransi, umum

nya memilih asuransi bersama yang diorganisir dalam ben-

501piq.

>11bid. hal. 59.
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tuk kooprasi dan tidak akan menuju kepada eksploitasi.

c. Hubungan perindustrian.

gsementara orang yang mencurahkan perhatian khusus
pada masalah pertumbuhan dan hubungan perindustrian, me-
nekankan mulianya kerja dalam Islam, makna:ibadah °~ dari
suatu pekerjaan yang baik dan Jjujur, dan hak seorang pe-
kerja untuk mendapat upah yang layak yang seimbang dengan

tingkat-tingkat hidup rata-rata di dalam masyarakat.

Beberapa ahli berpendapat bahwa di dalam Islam
ditekankan sangat perlunya suatu kerja sama antara pihak
buruh dengan perusahaan dan dasgg.musyawarah sebagai sua-

tu cara dalam mengambil keputusan.

Dengan demikian dalam mencapai kemajuan dan tujuan
hidup manusia diperlukan kerjasama dan kegotongroyongan.
pan di dalam mengambil suatu keputusan, haruslah dengan
musyawarah demi mencapai kemufakatan. Sebagaimana firman
Allah yang berbunyi ; m"gedang urusan mereka (diputuskan)
dengan musyawarah di antara merekav. yYaitu dalam surat

A8 Suura ayat 38.
pi atas telah disebutkan bahwa hak seorang pekerja

adalah mendapatkan upah yang layak. Dalam laporan komisi
ekonomi Jama'at-i Islami pakistan mengemukakan beberapa

pandangan qureshi tentang hal tersebut yaitu ;

521bid. hal. 87.
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Bahwa upah yang layak tersebut adalah sebagai sustu
kebutuhan minimum ditambah faktor diferensial sesuai

dengan: sifat kerja, kemampuan tehnik, arah kerja pro-
duktivitas dan tingkat keuntungan. dari industri  yang
bersangkutan. 53

B. Jual-beli dalam Islam.

1. Pengertian jaul-belli.

Jual-beli adalah merupakan satu komponen dari sis-
tem mu'amalah yang mempunyai kedudukan tersendiri dalam
hukum Islam., Sistem mutamalah jual beli tersebut dipandang
memiliki manfaat yang sangat besar dalam lalu lintas per=-
ekonomian muslim, yakni terbentuknya masyarakat yang se=-

jahtra dan berkeadilan sosial.

Menurut bahasa, jual beli adalah menukar -sesuatu
dengan sesuatu. Sedangkan di dalam syaritat ialah menukar
barang atau milik atas dasar suka sama suka?4

Apabila ditinjau dari perkembangan: bahasa, maka
arti populernya agak berbeda antara jual beli dengan per-
dagangan. seﬁangkan yang kami bahas di sini adalah menge-
nai jual beli (buyu') dan merupakan salah satu dari aspek
perdagangan, dan di dalamnya membahas tentang Jual beli
itu sendiri.

Istilah jual beli di dalam hukum Islam dikenal
dengan'istilah " CZAJ" . Dalam Istilah n cjﬂg'" tersebut

dapat dilihat dari dua segi, di antaranya:

53Muhammad Nejatullah Siddiqi, Op.cit. hal. 88.

54Dr; H., Hamzah Ya'qub, gode Etik Dagang menurut
Islam, cet.I, CV. Diponegoro, Bandung, 1984, hal., 18.
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1. Dari segi bahasa.

a. Co 590 Gl Jio s i) 3511 Guldl dsls Guldidor
» g )

Menyverahkan barang (yang telah diberi harga) dan
mengambil harga atas barang tersebut atau mengambil
barang (yang telah dihargai) dan menyerahkan nilai
harga atas barang tersebut, yang demikian itu ada-
lah hubungan timbal balik.

b. Jual beli adalah "Memberikan sesuatu karena ada
pemberian (imbalan tertentu)v.

c. Jual beli adalah ngaling menukar (pertukaran)n,

Kata Al Bai' (jual) dan kata Asy Syiraa (beli) di-
pergunakan biasanyadalam pengertian yang sama. Dua kata
ini masing-masing mempunyai makna dua, yang satu sama

yang lainnya bertolak belakang.

Hal ini dapat dilihat dari firman allah dalam surat
At maubah ayat 111 :

"chJ(éJ ol f’luh Mf Epan bl Go G Aol e sVls)
Artinya:
"sesungguhnya Allah telah membeli dari orang- orang

mu'min, diri dan harta mereka dengan memberikan syurga

untuk merekan,

551,0is Ma'luf, Al Munjid fil Tughah wal A'lam, pa-
rul Masyriq, Beirut, T.th. hal. 7.
61mam Tagiyuddin, Kifayatul Akhyar, terjem. Dprs. -

Moh,Rifa'i, prs.Moh.zuhri, Drs.salomo, Cv. Toha Putra Se-
marangBTt.%h. hal., 1%3. ’ ’

Sayyid sabiq, Piqih Sunnah XII, terjem. H. Kamal
uddin A. Marzuki, Al M3aTarif, Bandung, 1988, hal., 47.
>81bid.
59Departemen Agama,R,I., Op.cit. hal. 299,
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Dalam ayat lain juga disebutkan yaitu dalam  surat

Al Bagarah ayat 16 :

by g2 ot e oMb Ap o pe) Cod 020

Artinya: C G K abe \‘L)LE’J
"Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan
petunjuk, maka tidaklah beruntung perniagaannya dan
60 '

tidaklah mereka mendapat petunjukrn,

Dari kedua ayat tersebut nampak bahwa lafadz ASy-
Syiraa (%5JQJD mempunyai arti membeli, sedangkan dalam
ayat berikutnya mempunyai arti menjual, yaitu pada surat
Yusuf ayat 20 .

.NyiquJ)hguegg).LbLEﬂ;ﬁiQJt**‘fEUJ’cjbhj%‘5‘:‘?QJ—iAJ
Artinya;.

"Dan mereka menjual Yusuf dengan harga yang murah
yaitu beberapa dirham saja, dan mereka merasa tidak
tertarik hatinya kepada Yusufﬁj

2. Dari segi syarafr.

a. Menurut gayyid sabiq, jual beli adalah "Pertukaran-
harta atas dasar saling rela atau memindahkan milik
dengan ganti yang dapat dibenarkan"?2

b. Jual beli adalah "Menukar suatu barang dengan ba-

63
rang yang lain dengan cara yang tertentu (akad)n.

601pig. hal. 10.
611bid. hal. 351.
2sayyid Sabiq, Op.cit. hal. 48.

®34. sulaiman Rasyid, ®igqih Islam, Cet.XXIIT, Sinar
Baru, Bandung, 1990, hal. 2672,
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c. Jual beli ialah "pemberian harta karena menerima
harta dengan ikrar penyerahan dan jawab penerimaan

(ijab Qabul) dengan cara yang diizinkan"?
Berdasarkan istilah-istilah tersebut di atas, dapat
diambil suatu kesimpulan bahwa jual beli adalah sesuatu
di mana seorang penjual menyerahkan barangnya kepada pem-
beli setelah mendapatkan persetujuan mengenai harga ba-
rang itu, kemudian barang tersebut diterima oleh si pembe

li sebagai imbalan dari harga yang telah diserahkan.

Dengan demikian jual beli akan melibatkan dua belah
pihak, di mana yang satu menyerahkan uang (harga) sebagai
pembayaran atas barang yang diterimanya, dan yang satu
lagi menyerahkan barang sebagai ganti atas uang yang te-
lah diterimanya. Proses tersebut harus dilakukan secara

rela sama rela antara kedua belah pihak,.
2. Dasar hukum jual beli,

Jual béli adalah termasuk masalah adat yang sudah
berlaku sejak dahulu, di dalamnya terdapat hikmah yang
besar, jika dilakukan dengan aturan dan norma-norma yang
tepat. Dan banyak juga jual beli yang menyimpang dari nor
ma dan aturan tersebut, sehingga dapat menimbulkan kecu -
rangan dan kerusakan di dalam masyarakat. 0leh sebab itu

Allah SWT. mensyaritatkan jual beli dengan aturan-aturan-

641mam Taqiyuddin, Loc.cit.
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yang telah ditetapkan di dalam Al Qur'an dan Sunnah Rasul.
Pada perinsipnya hukum jual beli adalah halal. Sebagaima-
na firman Allah SWT. dalam surat Al Bagarah ayat 275.:

e ” ‘
Artinya: ‘*'u)' J’u" ) 6"“ 4=

"Dan pllah telah menghalalkan jual beli dan mengha-
ramkan riba"?

Sedangkan dasar hukum dari gsunnah Rasul adalah se-
bagaimana hadits berikut ini .
it i dool Jo: b o @b dacls, o
Artinya: 66 \))J‘—J 6.!!6_@;{_9‘0()_3% d._p-ujid,,g- d\}- C_J.:JDI

"pari Rafa'ah bin Rafi' bin Khadij, ia berkata: Dpia
bertanya, wahai Rasulullah pekerjaan apakah yang pa-
ling baik? Beliau menjawab; yaitu pekerjaan seseorang
dengan tangannya dan setiap jual beli yang bersih dan

Jujury.

Sehubungan dengan itu ulama telah sepakat mengenai
kebolehan berjual beli sebagai masalah yang telah diprak-
tekkan sejak zaman Nabi saw. sampai sekarang. Dalam rang-
ka menggalakkan usaha jual beli, lebih jauh Rasulullah
saw. telah menjelaskan dalam hadits berikut ini. .

6
5Departemen Agama R,T., Op.cit. hal, 69,

661mam Ahmad Bin Hanbal, Musnad Imam phmad Ibn Han-
bal, Jil. 1V, parul fikri, Beirut, t.th. hal. 141,
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&y Ssapd o) s b f”‘“’ e dul b (Adine

slos Ll cAmgL 1y Al
Artinya. 67

"Pedagang yang jujur dan dapat. dipercaya, adalah
bersama-sama para Nabi, orang-orang yang benar dan pas
ra syuhada'n,

Sedangkan menurut ijma' ummat adalah "Bahwa ummat
sepakat bahwa jual beli dan penekunannya sudah berlaku
(dibenarkan) sejak zaman Rasulullah hingga hari 1niﬁ?$

Dengan disyari'atkannya jual beli tersebut, manusia
dapat memilih antara jual beli yang tidak sesuai dengan
syaritat Islam dengan jual beli yang sesuai dengan syari-
rat Tslam. Karena tujuan pokok dari pada jual beli adalah
saling menguntungkan antara kedua belah pihak yang  ber-

sangkutan,

3. Rukun-rukun dan syarat-syarat jual beli.

Agar jual beli itu sah dan mendapat berkah dari

Allah SwT. maka haruslah dipenuhi semua rukun-rukun dan
syarat-syaratnya, di antaranya adalah sebagai berikut .
1. Rukun-rukun. jual beli,
a., Akad, adalah kedua belah pihak yang mengadakan
transaksi jual beli, yang terdiri dari penjual dan

pembeli,

671mam Tirmidzi, Al Jamitush gshohih, II, Darul Pik-
ri, Beirut, t.th. hal. 347,

68sayyid sabigq, Loc.cit.
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b. Ma'qud Alaihi, adalah uang dan benda yang dibeli
agar kedua belah pihak mengetahui wujud barang -
nya, sifatnya, keadaannya, dan harganya.

c. Shighat, adalah kalimat ijab gabul yang merupa -
kan pernyataan dari kedua belah pihak (penjual -
dan pembeli) yang mengadakan transaksi, yang
memberikan kepastian adanya kerelaan antara ke~

69
dua belah pihak.

2. Syarat-syarat jual -beli. -

2.a. Syarat-syarat yang berhubungan dengan akad.

1. Berakal, agar tidak terkicuh orang gila atau
orang bodoh tidak sah jual belinya,

2. Dengan kehendaknya sendiri (tidak dipaksa).

3. Keduanya tidak mubazir, karena harta orang mu-
bazir itu di tangan walinya.

4. Baligh (dewasa), Anak kecil tidak sah jual beli
nya. Adapun anak-anak yang sudah mengerti teta
pi belumsampai umur dewasa, menurut pendapat
setengah ulama, mereka dibolehkan berjual beli
barang yang kecil-kecil, karena jika tidak su-

T
dah tentu menjadi kesulitan dan kesukaran.

69

7OIbid.

Sulaiman Rrsyid, Qp.cit. hal. 263,
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2.b. Syarat-syarat yang berhungan dengan Ma'qud alaihi,
1. Bersih barangnya, barang yang najis-tidak bo-

leh dijual belikan, seperti kulit @~ binatang

atau bangkai yang belum disamak. Sebagaimana -

hadits dari Jabir bahwa Rasulullah saw. ber=-

sabda:

_94_.JcdgﬂJQJLPd—JhJu_J:)tJtﬁdh,dh;dﬁ;cubfL:-as

| tol
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Cup_.x_u-))_)ék_l‘h-—oﬂd-u Cnand) Lé-ad(;J

L ondodls L= w2y s
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71 éLJILﬂJFb.d;&“ u}__aJLDOJsL'f-OuJAJ?tJu“

pari Jabir bin Abdullah, Rasulullah saw. ber-
sabda; gesungguhnya Allah dan Rasulnya telah
mengharamkanmen jual arak, bangkai begitu juga-
babli dan berhala. Mereka bertanya: Bagaimana
dengan lemak bangkai ya Rasulullah, karena le=-
mak itu berguna buat cat perahu, buat minyak
kulit, dan minyak lampu? Beliau menjawab: ti-

dak boleh, semua itu haram, celakalah orang
Yahudi tatkala Allah mengharamkan akan. lemak
bangkai, mereka hancurkan lemak itu sampai

menjadi minyak, kemudian mereka jual minyaknya
lalu mereka makan uangnya.

2. Dapat dimafaatkan, Jjual beli serangga, ular
tikus, tidak boleh kecuali untuk dimanfaatkan.
3. Milik orang yang melakukan akad. Jika Jual
beli berlangsung sebelum ada izin dari pihak
pemilik barang maka jual beli seperti itu di-
namakan "Bai'ul Fudhulm, yaitu jual beli yang

71Imam Muslim, shohih Muslim, I, AsY Syarikah pgn =
Nur Asiya, t.th. hal. o8Y.
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akadnya dilakukan oleh orang lain sebelum ada
izin pemilik. Misalnya, seseorang menjual mi-
1lik orang lain yang tidak ada, atau membeli
tanpa izinnya seperti yang biasa terjadi. Akad
Fudhul ini dianggap akad valid, hanya mulai ma
sa berlakunya tergantung pada pembolehan si-
pemilik atau walinya. Jika si pemilik memboleh
kan, baru dilaksanakan dan jika tidak » - maka

akad menjadi batal.

Mampu menyerahkan, bahwa yang diakadkan dapat
dihitung waktu penyerahannya secara syara' dan
rasa. Sesuatn yang tidak dapat dihitung pada
waktu penyerahannya tidak sah dijual, seperti-
ikan yang masih dalam air. Karena jual beli se

perti itu mengandung tipu déya.

sebagaimana hadits berikﬁt ini .
Aded sl bed Do wyfo: g L Bl as

72 - uuzl‘&-é assolastl gn 6o (-l—“J
npari pAbu Hurairah ia berkata 3 Rasulullah saw

telah melarang jual beli dengan lemparan batu

dan jual beli yang mengandung tipu dayar.

5. Mengetahuinya, yaitu mengetahui harga  barang

yang dibeli jika barang dan harga tidak diketa

hui atau salah satu keduanya tidak diketahui,

72Ibid. hal. 658,
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jual beli itu tidak sah, karena mengandung
unsur penipuan. Mengenai syarat mengetahui ba
rang yang dijual, cukup dengan penyaksian ba
rang yang tidak diketahui jumlahnya, seperti
pada jual beli barang yang kadarnya tidak da-
pat diketahui (jasaf). Untuk barang zimmah
(barang yang dapat dihitung, ditakar, dan di=-
timbang), maka kadar kuantitasnya dan gifat
gifatnya harus diketahui oleh kedua belah pi-
hak yang melakukan akad. Demikian pula harga
nya harus diketahui, baik itu sifat - (Jjenis
pembayaran), Jjumlah maupun masanya.

Telah dijelaskan pula dalam Surat Al Baqarah
ayat 282

» S A “,J-’/’-"o)

mu;&ou Las¥s fk—vb‘!’”—’dé—“”ﬂ’

ﬂ//

nDan persaksikanlah apabila kamu berjual beli
dan janganlah penulis dan saksi saling menyu-

lltkan"?3

6. parang yang diakadkan ada di tangan, =~ bahwa
menjual belikan barang yang tidak berada da-
kekuasaannya baik secara hukum atau kenyataan

adalsh tidak saht

T3pepartemen Agama R,I, Op.cit. hal. T71.
74sayyid gabiq, op.cit. hal. 52.
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Berkenaan dengan hal tersebut, Rasulullah saw.

bersabda

s dot du? Aot Dpm ) 6\S duwdtase &3 Az s

5 4 ud G dodshs el Gl 1ol dud s

nppabila kamu membeli makanan, maka janganlah

kamu menjualnya sebelum kamu terima sepenuh -

nya'",

2.c. Syarat-syarat yang berhubungan dengan shighat.

1.

Kedadaan ijab dan qabul berhubungan. artinya
gsalah satu dari keduanya pantas menjadi jawab
dari yang lain dan belum berselang lama.
Hendaklah mufakat (sama) makna keduanya walau
puﬁ lafad keduanya berlainan.

Keadaan keduanya tidak disangkut pautkan de-
ngan yang lain, seperti katanya, nkalau saya
pergi saya jual barang ini sekiant.

midak berwaktu, sebab jual beli berwaktu itu
.tidak sah,

Ungkgpan harus menunjukkan masa lalu seperti
perkataan penjual: "pku telah beli" dan per-
kataan pembeli; "apku telah teriman, atau masa
sekarang, jika yang diinginkan pada waktu itu
juga. geperti; "pku sekarang jual dan aku se-

rang belin, Jika yang diingini masa yang akan

75Imam Muslim, Op.cit. hal. 663.
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datang dan semisalnya, maka hal itu baru me-
rupakan janji untuk berakad. Janji berakad ti
dak sah sebagai akad sah, karena itu menjadi

tidak sah secara hukum?

Dengan demikian jual beli itu menjadi tidak sah,
Jika tidak atau kurang memenuhi rukun-rukun dan - syarat-
gyarat jual beli itu sendiri. yntuk dalam mewujudkan su-
atu jual beli yang sah dan diridhoi oleh Allah SwT. maka
hendaknya  dapat memenuhi segala rukun dan syarat jual be-
1li tersebut, demi tercapainya jual beli yang sehat dan

Islami.

76sayyid sabiq, Op. cit., hal. 50.



